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ABSTRAK 

NIRMALA HAYU WIJAYANI. 2020. Proses Literasi Matematis Pesrta Didik dalam 

Menyelesaikan Soal PISA pada Content Space and Shape. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian yaitu metode 

eksplorasi. Hasil yang didapat berupa deskripsi mengenai proses literasi matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA pada content space and shape sekaligus 

mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Teknik pengumpulan data berupa tes, dan wawancara. Peserta didik yang dijadikan 

subjek merupakan satu orang peserta didik berdasarkan kemampuan awal matematis 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas 

IX D di SMPN 4 Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Proses literasi 

matematis subjek kategori rendah dan sedang mencapai dua dari tiga proses; proses 

merumuskan dan menafsirkan. Pada proses menerapkan konsep, subjek dengan kategori 

rendah dan sedang tidak mampu menemukan solusi matematika dari soal yang disajikan. 

Adapun subjek dengan kategori tinggi mampu menyelesaikan semua soal dengan benar, 

sehingga subjek kategori tinggi mampu mencapai ketiga proses literasi matematis, yaitu 

proses merumuskan, proses menerapkan, dan proses menafsirkan. 2) Kesulitan yang 

dialami subjek kategori rendah yaitu tidak mampu mengetahui konsep yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal proses menerapkan. Subjek kategori sedang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan konsep rumus phytagoras dan kesulitan dalam 

menggunakan prinsip yaitu tidak mampu melakukan perhitungan bilangan desimal 

dengan benar, serta kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal yang mana 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah verbal sangat ditentukan oleh kemampuan 

menggunakan konsep dan prinsip. Sedangkan subjek dengan kategori tinggi tidak 

mengalami kesulitan seperti halnya subjek kategori sedang dan rendah, subjek dengan 

kategori tinggi mampu menyelesaikan seluruh soal dengan benar, sehingga dianggap 

tidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal PISA content space and shape. 
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